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1. Pengantar
Proses monitoring dan evaluasi berperan penting dalam mengukur capaian dan keberhasilan 
implementasi strategi dan intervensi peta jalan kakao lestari. Proses monitoring dan evaluasi juga 
menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan, strategi, intervensi, maupun kegiatan dalam 
rangka mencapai tujuan yang disepakati.

 Monitoring menggambarkan aktivitas yang ditujukan untuk memberikan informasi tentang sebab 
dan akibat dari strategi dan intervensi yang sedang dilaksanakan.  Monitoring bertujuan untuk (1) 
menjaga agar strategi dan intervensi yang sedang diimplementasikan sesuai dengan tujuan dan 
sasaran; (2) menemukan kesalahan pelaksanaan strategi maupun intervensi sedini mungkin; (3) 
melakukan tindakan modifikasi terhadap strategi dan intervensi.

Adapun proses evaluasi menggambarkan kegiatan untuk menilai tingkat kinerja strategi serta 
intervensi dan ketercapaian tujuan/capaian dambaan yang disepakati. Evaluasi bertujuan untuk (1) 
menentukan tingkat kinerja dan efisiensi strategi serta intervensi; (3) mengukur tingkat keluaran; 
(4) mengukur dampak; dan (5) menghasilkan rekomendasi bagi perencanaan di masa depan. 

Pembangunan sistem monitoring dan evaluasi tidak terlepas dari proses penyusunan peta jalan 
kakao lestari. Setiap strategi dalam peta jalan kakao lestari dijabarkan menjadi intervensi dan 
kegiatan yang bersifat praktis dan implementatif. Setiap intervensi memiliki indikator capaian dan 
target yang akan digunakan sebagai perangkat monitoring dan evaluasi.
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2. Pendekatan Jurisdiksi dalam Monitoring dan Evaluasi 
Peta Jalan Kakao Lestari
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4 Jika ada produsen yang melanggar aturan maka 
seluruh jurisdiksi mendapat penilaian buruk.

5 Ada insentif bagi produsen untuk mematuhi aturan 
secara kolektif.

1 Melibatkan perusahaan yang berkomitmen untuk 
membeli komoditas berkelanjutan

2 Melibatkan pemerintah yang menetapkan area 
lindung dan budidaya

3 Apabila jurisdiksi dinyatakan memiliki pengelolaan 
komoditas berkelanjutan, maka seluruh produsen 
juga menyandang predikat serupa.

Apa itu pendekatan jurisdiksi?

Jurisdiksi adalah unit politik baik di tingkat nasional maupun sub-nasional (provinsi, kabupaten, atau kota). Pendekatan 
pengelolaan komoditas berdasarkan jurisdiksi merupakan perpaduan antara pendekatan perencanaan wilayah 
(dimana pemerintah menentukan area lindung dan area budidaya (go or no-go area) dan pendekatan sertifikasi komoditas 
berkelanjutan. Deskripsi pendekatan jurisdiksi:



3. Standar Keberlanjutan Jurisdiksi di Tingkat Nasional 
dan Internasional
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Terpercaya
Terpercaya adalah platform nasional untuk mengukur 
dan memverifikasi tingkat keberlanjutan pada skala 
yurisdiksi (kabupaten). Terpecaya merupakan perangkat 
yang dibangun oleh Bappenas dengan komite penasihat 
yang terdiri dari Kementerian Dalam Negeri, Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Kementerian 
Pertanian, perwakilan kabupaten, Lingkar Temu 
Kabupaten Lestari, AMAN, SPKS, RSPO, KEHATI, WRI, dan 
IDH. Perangkat penilaian Terpercaya terdiri dari 4 aspek 
dengan 22 indikator. Indikator peta jalan kakao lestari 
bersinergi dengan setidaknya 55% indikator Terpercaya, 
terutama pada aspek ekonomi dan lingkungan. 

Peta jalan kakao lestari memiliki relevansi dan bersinergi 
dengan berbagai standar pengelolaan kakao yang berlaku 
baik di tingkat nasional maupun global. Indikator yang 
digunakan dalam penilaian capaian strategi dan intervensi 
peta jalan kakao lestari dapat dipetakan dalam berbagai 
standar keberlanjutan yang umum digunakan di Indonesia. 
Setidaknya terdapat empat standar atau perangkat 

penilaian keberlanjutan tingkat 
jurisdiksi yang ditelaah dalam studi 
ini. Indikator standar keberlanjutan 
serta pemetaannya dengan indikator 
peta jalan kakao lestari dapat diakses 
dengan pindai QR Code di samping.



Landscale
LandScale (https://www.landscale.org/) adalah platform skala global untuk melakukan penilaian keberlanjutan 
terhadap pengelolaan komoditas dalam suatu jurisdiksi. Tujuan dari LandScale adalah memudahkan pengguna untuk 
menilai risiko dan secara adaptif berinvestasi, memantau, dan mengukur dampak keberlanjutan di tingkat lanskap. 
LandScale dibentuk melalui kerja sama Verra, Rainforest Alliance, dan Conservation International. Perangkat penilaian 
LandScale terdiri dari 8 aspek dan 36 indikator. Indikator peta jalan kakao lestari bersinergi dengan setidaknya 79% 
indikator kunci LandScale, terutama aspek lingkungan, tata kelola, dan produksi. 
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SourceUp
SourceUp (https://sourceup.org/) adalah platform skala global yang menilai keberlanjutan dari rantai nilai komoditas. 
SourceUp berfungsi sebagai penghubung antara suatu area producen (compact area) dengan pembeli. Melalui 
perangkat ini kelompok produsen tertentu dapat mendaftarkan area mereka untuk dinilai keberlanjutannya 
menggunakan perangkat penilaian SourceUp. Perangkat penilaian SourceUp terdiri dari 4 aspek dan 9 indikator kunci. 
Indikator peta jalan kakao lestari bersinergi dengan setidaknya 49% indikator kunci SourceUp.
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Kerangka Daya Saing Daerah (KDSD)
Sekretariat Lingkar Temu Kabupaten Lestari (LKTL) 
bersama dengan kabupaten anggota dan jejaring 
mitra menyusun Kerangka Daya Saing Daerah (KDSD) 
(https://www.kabupatenlestari.org/). KDSD merupakan 
sebuah rangkuman dari kebijakan nasional dan kerangka 
berbasis pasar untuk peningkatan produktivitas 
komoditas lestari yang diselaraskan dengan kebijakan di 
daerah. Tujuan pembentukan kerangka ini adalah untuk 
memudahkan daerah (kabupaten) dalam menunjukkan 
klaim kredibilitas pembangunan berkelanjutan. KDSD 
terdiri dari 5 aspek dan 18 indikator. Indikator peta 
jalan kakao lestari bersinergi dengan setidaknya 50% 
indikator KDSD, terutama terkait ketangguhan ekonomi, 
pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam, serta 
insentif. 
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4. Rancangan Struktur Kelembagaan Monitoring 
dan Evaluasi Peta Jalan Kakao Lestari
Rancangan struktur kelembagaan
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Penanggung Jawab

Ketua Pokja

Tim VerifikasiPenyedia Layanan 
Sistem M&E

Sekretariat Layanan
Unsur 

Pemda
Sektor 
Privat

Petani dan 
Masyarakat

Akademisi Unsur Media

Tim Teknis

Sekretariat Pokja



Pembagian peran

Peran Pemangku kepentingan Tugas/Fungsi

Pengarah dan 
penaggung 
jawab

Bupati Kab. Luwu Utara Memberikan arahan dan petunjuk 
terhadap mandat dalam proses M&E 
peta jalan kakao lestari beserta urgensi 
dan manfaat yang diharapkan.

Ketua Pokja Kepala Bappelitbangda Kab. Luwu Utara Mengkoordinasikan penyelenggaraan 
M&E peta jalan (capaian target 
indikator).

Sekretariat 
Pokja

Bappelitbangda Kab. Luwu Utara Memfasilitasi proses administrasi dan 
kesekretariatan.

Penyedia 
Layanan M&E

Dinas Komunikasi dan Informasi Kab. Luwu Utara Penyediaan plartform M&E

Sekretariat 
layanan

Dinas Komunikasi dan Informasi Kab. Luwu Utara, unsur 
petani dan masyarakat, termasuk petani milenial

Maintenance alat bantu M&E, 
pengelolaan akun, pusat pengaduan, 
dan pelaporan.

Tim verifikasi Koordinator:
Dinas Pertanian
Anggota: 
Perwakilan OPD anggota Pokja, perwakilan sektor privat, 
perwakilan unsur petani dan masyarakat.

Melakukan verifikasi data monitoring 
yang dimasukkan oleh tim teknis 
melalui alat bantu M&E.
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Peran Pemangku kepentingan Tugas/Fungsi

Tim teknis Unsur pemerintah:
Dinas Pertanian
Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan UKM
Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Dinas Sosial
Dinas Komunikasi dan Informasi
Kesatuan Pengelolaan Hutan
Sektor privat:
PT. Mars Symbioscience
PT. Olam Indonesia
Chalodo H. Rudi
Unsur petani dan masyarakat:
Forum kakao Luwu Utara
Asosiasi kakao Luwu Utara
Asosiasi kakao doctor
Koperasi SIMULTAN
P4S Kakao
Koperasi Masagena
Akademisi:
LP2M Universitas Andi Djemma
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
Unsur media

Melakukan penyediaan, pengumpulan, 
pengolahan, dan analisis data sesuai 
tematik.

Monitoring dan Evaluasi Peta Jalan Kakao Lestari Kabupaten Luwu Utara 15



5. Tahapan Monitoring dan 
Evaluasi Peta Jalan Kakao Lestari 
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1 Penentuan indikator penilaian dan target capaian

2 Indikator penilaian ditentukan untuk setiap 
intervensi peta jalan kakao lestari. Penetapan 
indikator disertai dengan perumusan target yang 
ingin dicapai. 

3 Pemetaan indikator peta jalan kakao lestari dengan 
berbagai standar keberlanjutan di tingkat nasional 
dan internasional

4 Pemetaan indikator peta jalan kakao lestari 
dilakukan setidaknya terhadap 6 standar penilaian 
yaitu Indikator Kinerja Utama Pemerintah Daerah 
Kabupaten Luwu Utara tahun 2021-2026, Indikator 
Kinerja Daerah, standar keberlanjutan Terpercaya, 
SourceUp, Landscale, dan KDSD (Kerangka Daya 
Saing Daerah). 

5 Identifikasi pemangku kepentingan bertanggung 
jawab terhadap penilaian setiap indikator

6 Untuk menjamin keberjalanan sistem monitoring 
dan evaluasi peta jalan kakao lestari perlu 
disepakati pemangku kepentingan kunci yang 
bertanggung jawab terhadap pengumpulan 
dan pengolahan data indikator serta pemangku 
kepentingan terkait. 

7 Identifikasi kebutuhan data 

8 Kebutuhan data untuk penilaian indikator harus 
diidentifikasi dan disepakati oleh anggota tim 
monitoring dan evaluasi. Kebutuhan data dipenuhi 
oleh perangkat daerah, perusahaan, maupun 
lembaga lainnya.

9 Penyediaan, pengumpulan, dan pengolahan data 

10 Penyediaan, pengumpulan, dan pengolahan data 
dilakukan oleh pemangku kepentingan kunci untuk 
setiap indikator dan didukung oleh pemangku 
kepentingan terkait. 



11 Monitoring pelaksanan aktivitas, dan intervensi 
peta jalan kakao lestari melalui alat bantu 
monitoring dan evaluasi

12 Monitoring aktivitas dan intervensi peta jalan kakao 
lestari dilakukan dengan melakukan input data yang 
berkaitan dengan penilaian indikator dan target 
capaian. Proses ini difasilitasi dengan penggunaan 
alat bantu monitoring dan evaluasi yang dapat 
diakses secara daring setiap 6 bulan sekali.

13 Verifikasi data monitoring
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14 Verifikasi data monitoring yang telah dimasukkan 
oleh setiap pemangku kepentingan kunci ditujukan 
untuk memastikan kesesuaian dan kelengkapan 
data.

15 Evaluasi pencapaian target indikator dan 
perumusan rencana aksi

16 Evaluasi pencapaian target indikator dilakukan satu 
kali dalam 4 tahun. Evaluasi dilakukan melalui rapat 
Pokja untuk menentukan kemajuan pelaksanaan 
peta jalan kakao lestari. 

Proses yang sudah dilakukan:

29 September 2022

Pembahasan indikator, 
pembagian peran, 

struktur kelembagaan, 
SOP, dan demo alat bantu 

bersama tim Pokja

27 September 2022

Pembahasan alat bantu 
monitoring dan evaluasi 
peta jalan kakao lestari 

bersama Dinas Kominfo, 
Dinas Pertanian, dan 

Bappelitbangda

2 Juni 2022

Audiensi rancangan 
sistem monitoring 

dan evaluasi dengan 
Dinas Kominfo dan 

Bappelitbangda Kab. 
Luwu Utara

31 Mei 2022

Pembahasan awal 
rancangan sistem 

monitoring dan evaluasi 
peta jalan kakao lestari 

bersama tim pokja



6. Alat Bantu Monitoring dan Evaluasi 
Peta Jalan Kakao Lestari
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Alat bantu Monitoring dan Evaluasi Peta Jalan Kakao Lestari Kabupaten Luwu Utara sudah mulai dibangun dan akan 
dikembangkan dengan tampilan yang memudahkan pengguna untuk mengakses alat bantu tersebut. Saat ini, alat bantu 
monitoring dan evaluasi dapat diakses sementara pada tautan berikut: https://monev.darikebunkelanskapsehat.id/. 

Tujuan pembangunan alat bantu:

1 Membantu pemerintah daerah atau pemangku 
kepentingan lain dalam pengolahan dan 
penyimpanan data performa pengelolaan kakao 
Kabupaten Luwu Utara.

2 Membantu pemerintah daerah dalam memilah dan 
memantau indikator peta jalan kakao lestari yang 
bersesuaian dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) 
dan Indikator Kinerja Daerah Kabupaten Luwu Utara. 

3 Memudahkan pemangku kepentingan untuk 
memilah indikator sesuai dengan instrumen 
penilaian di tingkat nasional maupun internasional 
yang ingin dipenuhi (Terpercaya, Landscale, 
Kerangka Daya Saing Daerah, SourceUp).

4 Dapat menjadi platform untuk meninjau 
perkembangan pengelolaan kakao lestari di 
Kabupaten Luwu Utara baik oleh pemerintah pusat, 
pembeli, serta masyarakat luas. 

5 Memfasilitasi proses evaluasi peta jalan kakao 
lestari.



Alat bantu monitoring dan 
evaluasi kakao lestari memiliki 
beberapa menu, diantaranya:

1 Menu Beranda: 
memuat penjabaran 
terkait pengenalan, 
manfaat dan 
pendekatan yang 
digunakan oleh alat 
bantu Monitoring 
dan Evaluasi, serta 
pengenalan tentan 
peta jalan kakao 
lestari.
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2 Menu Indikator: memuat penjabaran indikator yang digunakan dan tagging terhadap berbagai indikator kinerja 
daerah serta standar keberlanjutan di tingkat nasional maupun internasional.
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3 Menu Profil Jurisdiksi: memuat data 
tahunan serta multi-tahun performa 
dan target capaian jurisdiksi 
berdasarkan indikator peta jalan 
kakao lestari.
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4 Menu Kelembagaan: memuat struktur 
kelembagaan dan pembagian peran 
masing-masing unsur kelembagaan.
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Rencana pengembangan alat bantu monitoring dan evaluasi 
peta jalan kakao lestari:

Revisi database sesuai hasil diskusi pembagian peran

Penyelesaian input indikator dalam aplikasi

Pembangunan halaman admin

Penyesuaian tampilan dan desain alat bantu 

Migrasi ke domain luwuutarakab.go.id setelah alat bantu sudah difinalisasikan

1

3

5

2

4
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